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SUMMARY

YUSNI NOVAYANTI. Analysis of Factors Affecting The Productivity and
Efficiency of Tidal Swamp Rice Farming Based on Land Typology in
Gandus District, Palembang City (Supervised by LAILA HUSIN AND DWI
WULAN SARI).

One of the center for tidal swamp rice farming in Palembang City is in
Gandus District, which has an area of 1,017,255 hectares of tidal swamp rice
farming, consisting of shallow, middle, and deep tidal swampland. The productivity
of rice in Gandus District (4.40 tons/ha) is still lower than the average productivity
of South Sumatra Province (4.98 tons/ha) and National (5.13 tons/ha). The purpose
of this study were (1) to analyze the factors that influence rice productivity in tidal
swamp rice farming in three typologies in Gandus District, Palembang City, (2) to
analyze the efficiency of the use of rice production factors in tidal swamp rice
farming in three land typologies in Gandus District, Palembang City, and (3) to
analyze farmers' incomes in tidal swamp rice farming in three land typologies in the
District Gandus Palembang City. The research was conducted in Gandus District,
Palembang City. Sampling used purposive sampling method and taken as many as
93 respondents, consisting of 31 respondents in each typology of tidal swamp land.
The analysis used is a linear function analysis of the Cob Douglass model and t-test
to determine the effect of production factors, efficiency analysis, and income analysis
of farmers. The results showed that (1) Based on the results of statistical tests, the
production factor of urea and NPK fertilizers had a significant affect on farming
productivity in all typologies of tidal swampland. Land area, seed, and pesticide
factors had no significant effect on farming productivity in all typologies of tidal
swampland. Meanwhile the labor factor had a significant effect in middle and deep
tidal swampland, but had no significant effect in shallow tidal swampland. (2) Based
on the efficiency analysis, technically the production factors of land area, urea
fertilizer, NPK fertilizer, and labor are efficient in the three tidal swampland
typologies, but the seed production factors are efficient in the shallow tidal swamp
and inefficient in the middle and deep tidal swamp, while the pesticides are efficient
in shallow and deep tidal swamp but not efficient in the middle tidal swamp. Based
in the result of statistical test to the efficiency value, the production factors of urea
and NPK fertilizer has not been used efficiently in all land typologies, the production
factors of land area is efficient in shallow and middle tidal swampland, but
inefficient in deep tidal swampland, while the use of seed, pesticide, and labor are
efficient in all typology of tidal swampland. (3) Based on the results of farming
analysis, tidal swamp rice farming provides positive income for all land typologies,
the highest farming income in deep tidal swampland, which is Rp. 8.215.409,49 per
hectare, followed by the middle tidal swampland of Rp. 7.756.659,45 per hectare
and shalow tidal swampland of Rp. 7.030.028,76 per hectare.

Key words: efficiency, farmer's income, production factors, productivity, tidal
swamp rice farming.
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RINGKASAN

YUSNI NOVAYANTI. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas
dan Efisiensi Usahatani Padi Sawah Rawa Lebak Berdasarkan Tipologi Lahan di
Kecamatan Gandus Kota Palembang (Dibimbing oleh LAILA HUSIN DAN DWI
WULAN SARI).

Salah satu sentra tanaman padi lebak di Kota Palembang adalah di Kecamatan
Gandus yang mempunyai lahan sawah lebak seluas 1.017,255 hektar yang terdiri
dari lebak pematang, lebak tengahan, dan lebak dalam. Produktivitas padi sawah
lebak di Kecamatan Gandus (4,4 ton/ha) masih lebih rendah jika dibandingkan
dengan produktivitas rata-rata Provinsi Sumatera Selatan (4,975 ton/ha) dan
Nasional (5,13 ton/ha). Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi padi pada usahatani padi sawah
rawa lebak pada tiga tipologi lahan rawa lebak di Kecamatan Gandus Kota
Palembang, (2) untuk menganalisis efisiensi secara teknis dan ekonomis penggunaan
faktor-faktor produksi padi pada usahatani padi sawah rawa lebak pada tiga tipologi
lahan rawa lebak di Kecamatan Gandus Kota Palembang, dan (3) untuk menganalisis
pendapatan petani pada usahatani padi sawah rawa lebak pada tiga tipologi lahan
rawa lebak di Kecamatan Gandus Kota Palembang. Penelitian dilaksanakan di
Kecamatan Gandus Kota Palembang. Penarikan sampel menggunakan metode
purposive sampling dan diambil sebanyak 93 petani, terdiri dari lebak pematang,
lebak tengahan, dan lebak dalam masing-masing berjumlah 31 orang petani. Analisis
yang digunakan adalah analisis fungsi linier model Cob Douglass dan uji-t untuk
mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi, analisis efisiensi, dan analisis
pendapatan petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan hasil uji
statistik, faktor produksi pupuk urea dan NPK berpengaruh nyata terhadap
produktivitas usahatani pada semua tipologi lahan rawa lebak. Faktor luas lahan,
benih, dan pestisida tidak berpengaruh nyata terhadap produktivitas usahatani pada
semua tipologi lahan rawa lebak. Sedangkan faktor tenaga kerja berpengaruh nyata
pada lahan rawa lebak tengah dan dalam, namun tidak berpengaruh nyata pada lahan
rawa lebak dangkal. (2) Berdasarkan hasil analisis efisiensi, secara teknis faktor
produksi luas lahan, Pupuk urea, pupuk NPK, dan tenaga kerja sudah efisien di
ketiga tipologi lahan, tetapi faktor produksi benih sudah efisien di lebak pematang
dan tidak efisien di lebak tengahan dan dalam, sedangkan faktor produksi pestisida
sudah efisien di lebak pematang dan dalam tetapi tidak efisien di lebak tengahan.
Berdasarkan hasil uji-t terhadap nilai efisiensi, secara ekonomis penggunaan faktor
produksi pupuk urea dan NPK belum digunakan secara efisien di semua tipologi
lahan, penggunaan faktor produksi luas lahan sudah efisien pada lebak pematang dan
tengahan, tetapi tidak efisien pada lebak dalam, sedangkan penggunaan benih,
pestisida, dan tenaga kerja sudah efisien pada ketiga tipologi lahan rawa lebak. (3)
Berdasarkan hasil analisis pendapatan, usahatani padi sawah rawa lebak memberikan
pendapatan positif pada semua tipologi lahan, pendapatan usahatani tertinggi pada
tipologi lebak dalam, yaitu Rp. 8.215.409,49 per hektar, diikuti oleh lebak tengahan
sebesar Rp. 7.756.659,45 per hektar dan lebak pematang sebesar Rp. 7.030.028,76
per hektar.

Kata kunci: efisiensi, faktor produksi, pendapatan petani, produktivitas, sawah
rawa lebak
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, karena sebagian besar warganya

bekerja di sektor pertanian. Hasil sensus pertanian yang dilakukan Badan Pusat

Statistik (BPS) tahun 2018, jumlah rumah tangga usaha pertanian pada tahun 2018

adalah 27.682.117 rumah tangga. Komoditas pertanian yang sangat penting adalah

padi sawah yang menghasilkan beras. Hal itu dikarenakan beras merupakan

makanan pokok masyarakat di Indonesia. Konsumsi beras nasional saat ini adalah

103,62 kg per kapita per tahun (BPS, 2019). Hal itu menjadi pendorong

pemerintah untuk mencapai target swasembada pangan lebih cepat dengan

meningkatkan produksi beras melalui usaha-usaha peningkatan produktivitas padi.

Prioritas pembangunan nasional yaitu penyediaan beras dalam jumlah yang

besar dan harga terjangkau karena beras merupakan makanan pokok untuk lebih

dari 95% penduduk Indonesia. Data Hasil Survey Pertanian antar Sensus 2018

menunjukkan besarnya jumlah rumah tangga yang mengusahakan tanaman padi,

yaitu sebanyak 13.155.108 rumah tangga.

Sementara itu menurut Achmad Yuda (2016), potensi rawa lebak di Provinsi

Sumatera Selatan seluas 157.846 ha, sudah direklamasi 120.685 ha,

pemanfaatannya untuk sawah 48.782, kebun 1.500 ha, keperluan lainnya 23.339 ha

dan yang belum dimanfaatkan 47.046 ha.

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil pangan

di Indonesia. Data statistik pada tahun 2020 menunjukkan bahwa Provinsi

Sumatera Selatan mempunyai luas panen padi sebesar 551.320,76 hektar dengan

produksi 2.743.059,68 ton dan produktivitas 4,975 ton/hektar. Sementara itu Kota

Palembang mempunyai luas lahan padi 4.070,11 hektar, dengan produksi

12.682,17 ton dan produktivitas 4,4 ton/hektar.

Lahan sawah di Kota Palembang sebagian besar adalah sawah rawa lebak

yang tersebar di tepian Sungai Musi, yaitu di Kecamatan Gandus, Kertapati, dan

Kalidoni. Kecamatan Gandus merupakan salah satu sentra produksi padi di Kota

Palembang. Kondisi persawahan Kecamatan Gandus yang berada di pinggiran

1
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perkotaan mengakibatkan lahan ini sangat rawan beralih fungsi, terutama menjadi

lahan pemukiman dan industri.

Usahatani padi sawah rawa lebak di Kecamatan Gandus sangat perlu

dipertahankan keberlanjutannya, oleh karena itu diperlukan upaya-upaya untuk

meningkatkan produktivitas lahan tersebut sehingga dapat meningkatkan produksi

padi dan pendapatan petani. Peningkatan produksi tersebut akan mendorong

motivasi petani untuk terus melakukan budidaya padi sebagai mata pencaharian

utamanya, yang tentunya dapat berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan

pangan di Kecamatan Gandus khususnya.

Lahan rawa lebak adalah lahan yang pada periode tertentu (minimal satu

bulan) tergenang air dan rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik yang turun

setempat maupun di daerah sekitarnya. Berdasarkan tinggi dan lama genangan

airnya, lahan rawa lebak dikelompokkan menjadi lebak dangkal, lebak tengahan

dan lebak dalam. Lahan lebak pematang adalah lahan lebak yang tinggi genangan

airnya kurang dari 50 cm selama kurang dari 3 bulan. Lahan lebak tengahan adalah

lahan lebak yang tinggi genangan airnya 50-100 cm selama 3-6 bulan. Lahan lebak

dalam adalah lahan lebak yang tinggi genangan airnya lebih dari 100 cm selama

lebih dari 6 bulan (Kesesuaian Lahan Rawa, 2016). Sedangkan menurut Achmad

Rusdiansyah, A. et al., (2019), rawa lebak terbagi menjadi lebak pematang (baik

untuk dikembangkan menjadi daerah pemukiman, perladangan, atau lainnya),

lebak tengah (untuk budidaya pertanian), lebak dalam (yang selalu tergenang air

sepanjang tahun (baik untuk penampungan air permukaan, waduk penampung air

untuk budidaya perikanan).

Berdasarkan data dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota

Palembang, pada tahun 2020 luas lahan sawah lebak di Kecamatan Gandus adalah

1.017,255 hektar, terdiri dari lebak pematang 152,5 ha (15%), lebak tengah 356 ha

(35%) dan lebak dalam 508,755 (50%). Tingkat produktivitas rata-rata padi

sawah rawa lebak di Kecamatan Gandus adalah 4,40 Ton/Ha. Produktivitas

tersebut masih lebih rendah jika dibandingkan dengan produktivitas rata-rata padi

Provinsi Sumatera Selatan (4,975 Ton/Ha) dan produktivitas rata-rata padi

nasional (5,13 Ton/Ha).
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Areal pertanian khususnya sawah di daerah pinggiran perkotaan seperti di

Kecamatan Gandus Kota Palembang sangat perlu didukung dengan produktivitas

yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani yang

membudidayakannya. Hal ini disebabkan karena jika tidak didukung oleh tingkat

kesejahteraan petani yang baik, maka sangat rentan terjadinya alih fungsi lahan

persawahan tersebut menjadi keperluan lainnya, seperti perumahan dan industri.

Untuk mencapai produktivitas yang tinggi, petani sebaiknya melakukan

budidaya tanaman yang intensif sesuai dengan anjuran dan teknis budidaya yang

baik. Oleh karena itu, keterampilan teknis petani sangat perlu ditingkatkan.

Kebutuhan sarana produksi pertanian (saprodi), seperti benih, pupuk dan pestisida

harus tersedia dengan harga terjangkau. Di samping itu, luas lahan yang diusakan

dan penggunaan tenaga kerja juga merupakan faktor produksi yang penting.

Usahatani padi sawah merupakan salah satu sumber pendapatan dan

kesempatan kerja bagi masyarakat pedesaan, oleh karenanya perlu pengelolaan

yang tepat dengan menggunakan faktor produksi secara efisien. Penggunaan faktor

produksi yang tidak efisien dalam usahatani padi sawah akan mengakibatkan

rendahnya produksi dan tingginya biaya, yang pada akhirnya mengurangi

pendapatan petani. Bagi petani kegiatan usahatani yang dilakukan tidak hanya

meningkatkan produksi tetapi bagaimana menaikkan pendapatan melalui

pemanfaatan penggunaan faktor produksi, karena sering terjadi penambahan faktor

produksi tidak memberikan pendapatan yang diharapkan oleh petani (Handayani,

SA, et al., 2017)

1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini,

yaitu:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi usahatani padi sawah lebak di

Kecamatan Gandus Kota Palembang?

2. Bagaimana efisiensi secara teknis dan ekonomis penggunaan faktor-faktor

produksi pada usahatani padi sawah rawa lebak di Kecamatan Gandus Kota

Palembang?
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3. Bagaimana pendapatan petani pada pada usahatani padi sawah rawa lebak di

Kecamatan Gandus Kota Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas

padi pada usahatani padi sawah rawa lebak pada tiga tipologi lahan rawa lebak,

yaitu lebak pematang, lebak tengahan, dan lebak dalam di Kecamatan Gandus

Kota Palembang.

2. Untuk menganalisis efisiensi secara teknis dan ekonomis penggunaan

faktor-faktor produksi padi pada usahatani padi sawah rawa lebak pada tiga

tipologi lahan rawa lebak di Kecamatan Gandus Kota Palembang.

3. Untuk menganalisis pendapatan petani pada usahatani padi sawah rawa lebak

pada tiga tipologi lahan rawa lebak di Kecamatan Gandus Kota Palembang.

1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui faktor-faktor yang

mempengaruhi produktivitas padi pada usahatani padi sawah rawa lebak di

Kecamatan Gandus, sehingga dapat memberikan informasi kepada petani

dalam hal untuk meningkatkan produktivitas usahataninya melalui analisis

faktor-faktor produksi tersebut.

2. Memberikan analisis tingkat efisiensi secara teknis dan ekonomis penggunaan

faktor-faktor produksi pada usahatani padi sawah rawa lebak pada tiga tipologi

lahan rawa lebak di Kecamatan Gandus.

3. Sebagai referensi bagi petani agar usahatani padi sawah rawa lebak di

Kecamatan Gandus lebih efisien dan menguntungkan.

4. Memberikan masukan dan informasi kepada pemerintah dalam menetapkan

kebijakan dan strategi peningkatan produktivitas padi sawah rawa lebak di

Kecamatan Gandus Kota Palembang.
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